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Disertasi ini adalah hasil pengkajian mengenai bagaimana para reserse di lingkungan organisasi reserse
kepolisian memberi makna dan sehubungan dengan itu merespon undang-undang dan peraturan hukum
tertulis lainnya yang beroperasi sebagai protokol normatif yang mengendalikan proses penyidikan. Selain
itu, disertasi ini juga membahas bagaimana para pelaku melakukan interpretasi terhadap birokrasi dan
interaksi yang terjadi di antara mereka sebagai penyidik dan dengan paraterperiksa. Dengan kata lain,
disertasi ini mencoba menunjukkan bahwa pelaku sesungguhnya melakukan interpretasi secara kompleks
dan dinamis atas struktur dan seluruh konteks kerja mereka untuk menghasilkan makna yang relevan dengan
pengalaman dan hidup mereka.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan di antara prosedur normatif dan yang senyatanya
diimplementasikan oleh para anggota reserse. Perbedaan itu muncul sebagai hasil interpretasi secara
subjektif dan intersubjektif para pelaku terhadap struktur yang diyakini sebagai respon yang fungsional,
efisien, efektif, dan produktif, dan bukannya karena kurangnya pemahaman dan pengabaian terhadap
prosedur normatif itu. Rasionalitasini berkembang sebagai respon dilematis atas struktur yang dipahami
oleh para pelaku sebagai mengandung kontradiksi struktural.

Sebagal akibatnya, para pelaku memproduksi makna yang berstandar ganda dan penuh ambivalensi yang
berlaku secara berbeda untuk setiap pelaku dan setiap kasusnya. Tindakan dilematis tersebut merupakan
fungs atas interpretasi subjektif mereka terhadap berbagai kompleksitas struktur dan pengalamannya ketika
berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Makna yang direproduksi secara subjektif ini menghasilkan
konstruksi kolektif tentang kebudayaan organisasi yang eksi stensinya senantiasa direproduksi dan
direnegosiasikan kembali dari waktu ke waktu melalui interaksi para pelaku dengan lingkungannya dan
yang berfungsi sebagai sebuah struktur baru yang dinamis.

Tradis interpretif, utamanyayang berasal dari perspektif interaksi simbolik yang dikembangkan oleh Mead,
Blumer, dan Goffman, digunakan sebagai dasar pijakan untuk mengembangkan kategori, tema dan isu yang
relevan dengan data. Konsep Weber tentang birokrasi yang basis pemikiran utamanya didasarkan pada
teorinya tentang social action juga digunakan untuk memahami birokrasi kepolisian yang menjadi objek
dalam penelitian ini. Selain itu, berbagai penelitian tentang kepolisian di banyak negara yang membahas isu
tentang praktik kekerasan secara berlebih (exessive use of force), perbuatan tak patut (police misconduct),
dan etika polisi digunakan sebagai alat sementara untuk menghasilkan konsep-konsep yang lebih relevan
dengan praktik penyidikan di lapangan.

Disertasi ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif yang menekankan pengutamaannya pada usaha untuk
memahami data menurut perspektif para pelaku sebagaimana dipahami dalam teori interaksi simbolik.
Sebanyak 26 bintara penyidik pembantu dan 12 perwira penyidik yang bekerja di Mapolwiltabes Surabaya
dipilih secara purposif. Selain melalui wawancara mendalam, penelitian ini juga menggunakan observasi
khususnya atas 35 kasus penyidikan, 10 di antaranya dipilih sebagai kasus yang dipelgjari secara khusus dan
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mel engkapinya dengan penelusuran terhadap dokumen yang relevan dengan kasus-kasus itul.

Salah satu sumbangan terpenting dari disertasi ini adalah dihasilkannya pemahaman yang lebih refleksif
tentang bagaimana para anggota organisasi reserse itu memberi makna subjektif dan intersubjektif terhadap
struktur yang oleh penelitian konvensiona selamaini dipahami secarateoretik sebagai bersifat statis dan
deterministik dalam menentukan tindakan polisi. Disertasi ini memperlihatkan bahwa, dalam kenyataannya,
para anggota reserse melakukan interpretasi atas struktur secara aktif untuk menghasilkan makna yang lebih
relevan dengan kehidupan di lingkungan kerja mereka. Dengan kata lain, disertasi ini memberikan
sumbangan yang berharga bagi dihasilkannya konsep dan teori yang lebih relevan secara sosial terhadap apa
dan bagaimana para anggota reserse itu memberi makna terhadap tindakan sosialnya yang berhubungan
dengan tujuan dan cara pencapaian tujuan organisasi.

Disertas ini berbeda dengan berbagai penelitian konvensional sebelumnya yang pada umumnya
memfokuskan perhatiannya pada usaha memahami perilaku anggota kepolisian berdasarkan perspektif
positivisme yang percaya bahwa tindakan individu adalah hasil dari beroperasinya struktur sosial. Selain itu,
penelitian konvensiona dalam studi kepolisian pada umumnya cenderung menekankan pada usaha untuk
membuat evaluasi normatif atas implementasi berbagai peraturan dan prosedur formal. HasiInya adalah,
realitas sosial digambarkan dalam perspektif peneliti dan dalam anggapan bahwa tindakan individu
sepenuhnya dibentuk oleh nilai-nilai, norma-norma, dan berbagal bentuk keharusan dan harapan sosial yang
melekat dalam struktur yang bersifat objektif.

Sebagai kontras, disertasi ini mencoba memahami kompleksitas makna yang diberikan oleh para pelaku
terhadap tindakan mereka. Disertasi ini menawarkan sebuah pemahaman subjektif dan intersubjektif atas
realitas di sekitar tindakan para anggota reserse ketika mereka mengimplementasi kan berbagai peraturan dan
prosedur formal yang oleh pendekatan konvensional diperlakukan sebagal struktur yang bersifat tetap
(fixed) dan tidak berubah (unchangeable). Disertasi ini memperlihatkan bahwa, dalam kenyataannya, para
anggota reserse menginterpretasi dan menegosiasikan secara aktif struktur untuk menghasilkan struktur baru
yang dimodifikas dan yang lebih relevan dengan kehidupan mereka.

Temuan ini sangat panting untuk diperhatikan oleh para ahli dan pengambil kebijakan di lingkungan
kepolisian untuk memahami bahwa tindakan para penyidik bukan dan tidak akan pemah sepenuhnya
ditentukan oleh berbagai bunyi pasal yang terdapat dalam KUHAP maupun petunjuk pel aksanaan
penyidikan lainnya serta perintah atasan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Pemahaman terhadap
makna-makna subjektif yang dilekatkan oleh para penyidik pada aturan-aturan hukum, birokrasi, dan
kebudayaan organisasi menjadi dasar yang sangat penting untuk menjelaskan latar belakang dan arah dari
sebuah tindakan sosial para penyidik. Akhirnya, mengerti dan memahami hukum, karena itu, bukanlah satu-
satunya dasar dari tindakan para penyidik. Tindakan para penyidik adalah fungsi dari penafsiran secara
kompleks atas struktur yang menghasilkan makna yang khusus pada konteks yang khusus pula.



